BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1. ANALISA MODEL INTEROPERABILITAS

Pendekatan yang dilakukan berdasarkan literatur contoh Peta Solusi
Aplikasi e-Government sebagaimana telah diterangkan pada landasan teori
Gambar 2.5., merupakan salah satu alasan pemilihan studi kasus dalam penelitian
ini. Sistem informasi kependudukan merupakan dasar dari seluruh pengolahan

informasi e-Government, kagena memiliki hubungan sektoral yang terkait

langsung dengan_pgnd I begdaya manusia. Salah satu kasus yang
memiliki ke . en g S dudukan adalah pengolahan data
pada sist yenal informasi wajib pajak
peroy
erdapat dalam Surat
: yang terdapat dalam
a tg@hampt antllisafiini, kedua skema data
iliki irisaff skg A ta g bermu3 gcbagian struktur yang
artu Tanda P&hduduk S 4811 Yitisan skewsebut yang dijelaskan
el 4.1., ya keterkai ara Sistem Informasi
Wi (g AN

keduadSi [ fterschuttda il erdasarkan peta relefansi

pertukaran informasi antar

informasi. 8 00a (i @ S pertukaran informasi dalam
bentuk Mode l‘/ ‘ \v/ \ em Informasi Perpajakan dan
Kependudukan.

Tabel 4.1. Skema Data Penduduk

Field Type Comments
nama text Nama lengkap
alamat text Alamat
kelurahan text Kelurahan
kecamatan text Kecamatan
kota text Kota
52
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Pada Sistem Informasi Perpajakan terutama mengenai wajib pajak
perorangan, proses yang menjadi perhatian adalah validasi dan pengambilan data
perorangan untuk wajib pajak baru berdasarkan NIK dapat dilakukan secara
otomatis dari data penduduk yang tersedia pada Sistem Informasi Kependudukan.
Dengan demikian pada Sistem Informasi Perpajakan tidak diperlukan lagi proses
pengisian manual yang terkait dengan data penduduk berupa nama, alamat dan
lainnya. Selain itu kedua Sistem Informasi tersebut dapat melakukan proses
pertukaran informasi berupa penayangan informasi data penduduk yang sudah dan

belum memiliki NPWP.

Hambatan yang jadapimkedua Sistem Informasi tersebut untuk

melakukan prg D h . tidak adanya koneksi langsung
antar Sis \ 3 ’ \ pajakan dan Kependudukan
berad@ipa vana berbeda dene dianggap berbeda pula.
Maka \-ﬂ 9 2 > dc Sistem Informasi
di iﬂlﬂ Sl pada it sacttul gf8ilitcrnet berbasis Web.
Iy W antarmuka AL e ubung antar Sistem
Int

alui arSitektuf®Webl terseblt adala Procedure Call (RPC)

i eb. Agdf proses finferke 1 dan
@ dapat ®istematis, diperlukan Model

b
Infy

data antar Sistem

Inter i At angSiste : unakan arsitektur Web
Servic,
masing-masing Sistem
Informasi di annya dalam proses pertukaran
informasi. Menurut arsite Web Services memiliki tiga entitas yang
berperan dalam proses pertukaran data atau informasi, yaitu Provider sebagai
penyedia sumberdaya informasi, kemudian Agent/Broker yang bertugas
mengelola dan menyediakan fasilitas untuk registrasi, publikasi, dan penemuan
sumberdaya informasi (layanan Provider). Dan terakhir adalah Requester, sebagai
pengguna akses sumberdaya informasi yang diberikan oleh Provider.

Untuk kasus validasi dan pengambilan data penduduk oleh Sistem
Informasi Perpajakan, maka yang berperan sebagai Provider adalah Sistem

Informasi Kependudukan, dan yang berperan sebagai Requester adalah Sistem
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informasi Perpajakan. Sementara itu Agent/Broker dapat diasumsikan sebagai jasa
layanan publik pihak ketiga, namun tidak tertutup kemungkinan pihak Provider
berperan sebagai Agent/Broker asalkan memiliki fasilitas layanan publik yang
sudah tersosialisasi dan dikenal oleh publik. Masing-masing peran Sistem
Informasi tersebut dapat dipetakan ke dalam model arsitektur Web Services,

sebagaimana yang diilustrasikan dalam Gambar 4.1. berikut ini.

Resource
Registry/Discovery

gent/Broker)

« , Registrasi
Sumberdaya Informasi

Sistem Informasi
2pendudukan
(Provider)

ll /mn S _123654

qrru-“‘ O "'\1_-.:‘ D

Selain kas‘ \hw

Sistem Informasi Kependudukan,

pambilan data penduduk.

1stem Informasi Perpajakan terhadap
sebaliknya dapat dilakukan oleh Sistem
Informasi Kependudukan terhadap Sistem Informasi Perpajakan, untuk kasus
pengambilan informasi data penduduk yang sudah memiliki NPWP. Peran yang
dipetakan dalam arsitektur Web Services kali ini adalah Sistem Informasi
Kependudukan sebagai Requester dan Sistem Informasi Perpajakan sebagai
Provider. Sementara Agent/Broker dianggap sama dengan kasus sebelumnya.
Khusus untuk Agent/Broker, di Indonesia sampai saat ini belum ada lembaga

khusus yang berperan sebagai Agent/Broker Web Services dengan tugas
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mengelola sumberdaya informasi pemerintahan. Ilustrasi pemetaan kasus ini

terhadap model Web Services terdapat pada Gambar 4.2. berikut ini.

Resource
Registry/Discovery

(Agent/Broker)

Unduh Deskripsi Registrasi
http://sijak/?nik=xxxxxx Sumberdaya Informasi

/

Sistem Informasi
Perpajakan

: (Provider)
= ——
'1 ] -

Pemeta 5 “ E ces untuk'y Iil ilan data wajib pajak.
v?netaan S / 2D model rv1ces tersebut perlu

dijel a51 melalui metode Web

Servig ? -v------ 0 -v--..n- y allinsil perbandingan metode
Web Servicesevans gendh @ laleaSIn o1, maka penelitian ini memilih
metode REST seba@ ‘ \\L,y_(o/ g 'Web Services.

Melalui metode REST, maka pada kasus validasi dan pengambilan data
penduduk oleh Sistem Informasi Perpajakan dibedakan menjadi dua bagian, yaitu
proses pengambilan seorang data penduduk berdasarkan NIK untuk validasi, dan
proses pengambilan sejumlah data penduduk berdasarkan NIK dan Nama
penduduk untuk registrasi NPWP secara kolektif. Proses-proses tersebut dapat
dilakukan melalui Web Services Sistem Informasi Kependudukan, dengan
menyediakan fungsi-fungsi remote untuk pengolahan data berupa fungsi untuk
mengambil data penduduk berdasarkan NIK dengan nama gerCivil dan fungsi

untuk mengambil sejumlah data penduduk berdasarkan NIK dan Nama penduduk
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dengan nama getCivils.

Gambar 4.3. berikut ini.
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Masing-masing proses tersebut diilustrasikan pada

Sistem Informasi Sistem Informasi
Perpajakan Kependudukan
GET/POST
getCivil(nik) | (URI) getCivil(nik)
Konektor [——* RPC
getCivils(nik,nama) getCivils(nik,nama)
Info XML
REQUESTER

PROVIDER

- J
Gambar 48" \ ,uk dengan metode REST.

yang sudah terdaftar

i P yors ak

apat dilakukan pihak
fan aeiyed tuk mengambil data

W berdasar

{
Mnidiil il Q A @

a pendu@

ar 4.4.

)

gan nama getTaxables.

Q—‘b Sistem Informasi
'z-..__- Perpajakan
getTaxables [ getTaxables
(nik,nama) RPC (nik,nama)
(
Info XML
REQUESTER PROVIDER
- - J

Gambar 4.4. Mekanisme pengambilan data wajib pajak dengan metode REST.

Pada mekanisme proses pertukaran data informasi yang dilakukan melalui
Web Services ini menunjukan bahwa pertukaran data tidak dilakukan-langsung

antar database masing-masing Sistem Informasi melainkan lewat fungsi yang
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dipublikasikan melalui Web Services. Dengan demikian proses yang dilakukan
akan menjadi aman pada tingkat pengolahan data, karena pihak luar tidak
bersentuhan langsung dengan database yang ada dalam internal proses suatu
Sistem Informasi. Keuntungan lain dengan model seperti ini adalah data dapat
diakses tanpa harus tahu platform atau engine driver yang digunakan untuk
mengakses suatu database. Hasil dari pemetaan model Web Services dengan
metode REST ini menunjukan adanya orientasi arsitektur yang digunakan, yaitu
arsitektur berorientasi pada sumberdaya informasi yang lebih dikenal dengan
nama Resource Oriented Archifecture (ROA).

Hubungan seca a Sistem Informasi Perpajakan dan Sistem

Informasi Keg d dalam melakukan pertukaran

informasi

C ; ktur Web Services. Model
Infras d1D0 \ saksi data antara kedua
Sisge % e ” dng Model Infrastruktur

yang digunalas-dalamepenclitianini adaka SaddlGambar 4.5.

ras . cnjels bahwa setiap Sistem
Int g menliliKi s gfdayhinformast Pat memberikan akses
k istcm [nfopmasiglg g @c utuhkan ui fasilitas RPC atau

W ces yand m tudl kasus ini, kedua
Siste ri keduanya, sehingga
meme ﬂ‘k//\w )‘]“ grmasi. Setiap kali Sistem
AplikdST ¥ AN S cs, Thaka masing-masing Web
Services atau ‘gf c\t- peServer akan melakukan pengolahan
data ke dalam database glui fungsi internal yang telah didefinisikan
sebelumnya. Fungsi-fungsi tersebut dapat berlokasi di dalam Sistem Aplikasi atau
pun di dalam Modul tersendiri, sehingga dapat dipakai secara bersama-sama
dengan Sistem Aplikasi yang lain.

Beberapa pendekatan dapat dilakukan pada proses eksekusi fungsi remote
(jarak jauh) melalui Web Services atau RPC. Diantaranya adalah proses eksekusi
fungsi secara langsung yang dilewatkan melalui parameter URI dengan
mencantumkan nama fungsi yang akan diproses. Cara lain adalah dengan proses

interpretasi fungsi ke dalam nama umumnya, sehingga pada saat nama umum
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fungsi yang dilewatkan melalui parameter URI tidak langsung dieksekusi oleh
Web Services akan tetapi diterjemahkan dahulu ke dalam daftar nama fungsi
internal. Hal ini dilakukan umumnya untuk menjaga keamanan dari proses pihak

luar yang ingin melakukan akses langsung ke dalam fungsi-fungsi internal.

[_|
—— —

BROWSER BROWSER

SISTEM
APLIKASI

) > ISTEM INFORMASI

‘v-m-u—'—' EPENDUDUKAN

Y = /
Keterangan: \/ V

<+—» : Proses Reg & hesponse

) CCTCURPPPRReS > : Proses Request & Response Data Wajib Pajak
<€ — => :Proses Request & Reponse Data Penduduk

Gambar 4.5. Model Infrastruktur Interoperabilitas Sistem Informasi.

4.2. PERANCANGAN MODEL INTEROPERABILITAS

Perancangan model ini disusun berdasarkan hasil analisa model yang
diawali dengan pembuatan skema data dari masing-masing Sistem Informasi yang

akan melakukan pertukaran data. Skema data yang perlu dipersiapkan untuk
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Sistem Informasi Kependudukan diambil berdasarkan sumber skema data pada
KTP, sedangkan skema data yang diperlukan untuk Sistem Informasi Perpajakan
bersumber dari Surat Keterangan Terdaftar Wajib Pajak. Ilustrasi pada Tabel 4.2.
menggambarkan skema data penduduk yang terdiri dari Nomor Induk
Kependudukan (NIK), Nama, Jenis Kelamin, Tempat Lahir Tanggal Lahir,
Alamat, Kelurahan = Kecamatan, Kota, @ Agama, Golongan Darah,
Kewarganegaraan, Tanggal Pengurusan, Batas Berlaku, Petugas Pencatat dan
Waktu Tercatat. Banyaknya karakter yang dapat ditampung dalam NIK adalah 16

(enam belas) sesuai dengan NIK yang berlaku pada sumber data KTP. Beberapa

field yang menjadi t3 padalah tanggal urus, pencatat dan tercatat.
Peneliti meng3 : d ebut untuk melacak lamanya batas
berlaku melalui Sistem Informasi

Kepe,

duk Kependudukan
nd .v Nama le \gkap
jemn ais kelamin
tempeg mpat kelahiran
tanggg i w P goal lahir
alamat Alamat
kelurahan Kelurahan
kecamatan text Kecamatan
kota text Kota
agama text Agama
darah text Golongan Darah
warganegara text Kewarganegaraan
tanggal_urus date Tanggal pengurusan
batas_berlaku date Batas masa berlaku
pencatat text Petugas pencatat
tercatat datetime Tanggal pencatat
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Sementara itu pada Tabel 4.2. menggambarkan skema data wajib pajak

sesuai dengan sumber data Surat Keterangan Terdaftar Wajib Pajak.

Tabel 4.2. Skema Data Wajib Pajak

Field Type Comments
npwp varchar(16) Nomor pokok wajib pajak
nik text Nomor Induk Kependudukan
nama text Nama lengkap
tempat_lahir text Tempat kelahiran
tanggal_lahir Tanggal lahir
alamat lamat
kelurah ahan
keca t tan
ko
la lapangan usaha
S milikan
n er aftar
ta ister Wdaftar
surJer SMtusan terdaftar
pph4 al4 (2)
pphl sal 15
pph19 tiny1 Ph Pasal 19
pph21 PPh Pasal 21
pph22 tinyint(1) PPh Pasal 22
pph23 tinyint(1) PPh Pasal 23
pph25 tinyint(1) PPh Pasal 25
pph26 tinyint(1) PPh Pasal 26
pph29 tinyint(1) PPh Pasal 29
pencatat text Petugas pencatat
tercatat datetime Tanggal pencatatan
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Field tambahan peneliti yang bukan berasal dari sumber informasi adalah
NIK, Tempat Lahir, Tanggal Lahir, Petugas Pencatat dan Waktu Tercatat. Hal ini
dilakukan untuk memudahkan pengambilan data penduduk menggunakan NIK
dan memastikan pertukaran data berhasil dilakukan. Berdasarkan hasil analisa
model, maka didapatkan kaitan antara kedua skema data tesebut.

Dengan demikian perancangan Model Interoperabilitas dapat dimulai
dengan melakukan beberapa tahap perancangan berdasarkan entitas model
arsitektur Web Service dengan metode REST.

1. Rancangan Penyedia Sumbgrdaya Informasi (Provider)

Pada rancangan ipi

Provider,d ] (
' agai sumberdaya informasi
osiini adalah:
\% e ﬁ/ ustaka database yang

tka koneks Ing, ambil & ’w.,w n kriteria permintaan

apa_proses yang perlu dilakukan bagi entitas

dan kémbalik hi fulgS1 denga array.

V() Jika § i@ lhdata tiMan, kembalikan nilai

fung an (false)!
b //\ ) m _Resource Identifier (URI)
\‘!‘ i publikasi Web Services
dal /’V Ii“ “r\ anguage (WADL). Dalam
kasus 119%paTa cr vang@ak akan adalah:
| -

- Nama resource #rce): menunjukan nama sumberdaya informasi
yang akan dipetakan ke dalam fungsi yang sudah didefinisikan
sebelumnya.

- Format data masukan (inputformat): menunjukan jenis format data
masukan yang dilewatkan ke dalam Web Services atau RPC, berupa
format teks biasa (txt) atau xml.

- Format hasil (outputformat): menunjukan jenis format hasil keluaran

atau nilai kembalian fungsi pengambilan data, berupa format teks biasa

(txt), xml atau html.

Model interoperabilitas ..., Didi Sukyadi, Fasilkom UI, 2009 Universitas Indonesia



62

- Data masukan (inputdata): menunjukan nilai atau kriteria permintaan
sebagai data masukan yang dilewatkan ke dalam fungsi melalui RPC.
Misalnya nama=AGUS atau kurs=RUPIAH. Jika format masukannya
adalah teks biasa maka sintaksnya adalah:

nama_variabel= nilai[;nama_variabel=nilai]

Pemisah antar data diberi tanda ”’;”. Contohnya:

inputdata=nama=AGUS;lahir=21/04/1970

Sebaliknya bilagf masukkannya adalah XML maka sintaksnya

ada )
k TuE ria A= ariabel>
a ’ labg

nllar<na ariabel>]

Bques

ohn
inputdata= p st >shama>AGU a></request>
g oklle
%ra kese ..._, nl\-n-n : WAD‘digunakan dalam URI
r ‘J(. € N ¢ 9, j )‘

atau

http://siduk.net/rpc/?resource=funct

&inputformat=txt&outputformat=xml
&inputdata=< request ><nama>AGUS</nama></request >

c. Membuat script program aplikasi Web Services yang berfungsi sebagai

RPC, untuk mengolah request parameter URI (WADL) yang dikirim oleh

entitas Requester, agar dapat memvalidasi dan memberikan data yang
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diminta melalui pemetaan parameter resource terhadap nama fungsi
internal. Pemetaan nama resource terhadap nama fungsi dilakukan karena
disamping untuk keamanan interaksi dari pihak luar, nama fungsi biasanya
memiliki format yang lebih spesifik pada bahasa pemrograman, sedangkan
nama resource memiliki format secara umum yang dapat dimengerti oleh
publik. Contohnya nama fungsi getCivil, memiliki nama resource
Penduduk. Algoritma yang dapat dibuat untuk program Web Services ini
adalah:

1) Menentukan absplute path berkas Web Services sebagai basis path.

2) Menggab -modul fungsi terkait ke dalam program.

parameter URI yang sudah

er dalam pemanggilan Web

ama resource ke dalam

Kaon ke dalam variabel

tuk _para gsi,_jika ¥ adn jdllankan fungsi dengan

masuKagl par , sételah fung diproses kembalikan

v nilai fagiigf | ke @a Variabw

hasil YTML ma onwersikan nilai variabel

a permintaan format

atau spasi koS8
6) Akhiri proses dengan cara mencetak nilai variabel hasil sebagai

script yang akan diolah oleh Web Server.

2. Rancangan Pendaftaran dan Penemuan Sumberdaya (Registry/Discovery)
Pada bagian pendaftaran dan penemuan layanan, perlu dibuat beberapa
pencatatan dalam database agar dokumentasinya mudah untuk dikelola dan

informasinya mudah untuk dicari. Beberapa langkah yang harus dipersiapkan
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dalam pembuatan aplikasi pendaftaran layanan (sumberdaya informasi),

adalah sebagai berikut:

a.

Membuat struktur database yang akan digunakan dalam pencatatan dan
penemuan informasi layanan publik. Bentuk skema datanya diilustrasikan
pada Tabel 4.3.

Membuat aplikasi web server yang digunakan untuk registrasi Provider
beserta layanannya.

Membuat aplikasi web server yang dapat diakses oleh publik dan

menyediakan modul antuk registrasi bagi pihak Requestor dalam

mendapatkan

rmasi (Resource)

ents

T

daf
forms

ketera

asukan

M P
@V“C’ / Muari @edMd /HTML/TEXT)
i J §

text ! Reterangm

pencatat

publikas '—/’,7 Q N
o/}

a sumberdaya

tercatat

Waktu perekaman

3. Rancangan Pengguna (Requester)

Pihak pengguna dapat langsung menggunakan fungsi layanan setelah

mendapatkan baris perintah URL pada browser yang tersedia di lokasi client.

Namun bila hasil dari fungsi layanan tersebut akan digunakan sebagai sumber

data olahan, maka baris perintah tersebut perlu dimasukkan ke dalam kode

program pengguna melalui fungsi komunikasi yang tersedia dalam pustaka

atau modul bahasa pemrograman. Komunikasi melalui kode program
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umumnya menggunakan fungsi komunikasi socket atau pengolahan file jarak
jauh yang dimiliki oleh beberapa pemrograman aplikasi web server,
diantaranya PHP, ASP, atau JSP.
Tahapan proses perancangan tersebut dapat mempengaruhi langkah-
langkah implementasi Interoperabilitas antar Sistem Informasi, seperti

diilustrasikan pada Gambar 4.6. berikut ini.

AGENT/BROKER\
Resource Registry/Discovery

DATA
RESOURCES

J

/" BROWSER

~

srpajakan

NF P
IK
NAMA

i Perpajakan

|
KONEKTOR j

DATABASE
PENDUDUK

DATABASE
PERPAJAKAN

\ PROVIDER / K REQUESTER j

Gambar 4.6. Implementasi Model Interoperabilitas Sistem Informasi
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Implementasi Model Interoperabilitas Sistem Informasi diawali dengan
proses publikasi sumberdaya informasi kependudukan melalui pendaftaran
sumberdaya informasi serta memberi keterangan akses informasi ke dalam sistem
aplikasi berbasis web yang dikelola oleh Agent/Broker (Gambar 4.6. Tahap 1).
Melalui publikasi ini pihak Requester akan mendapatkan keterangan akses
informasi untuk diunduh kedalam kode program pemanggilnya melalui fungsi
koneksi PHP-CURL (Gambar 4.6. Tahap 2). Selanjutnya pihak Requester dapat
memperoleh data berdasarkan kriteria yang diingiinkan (Gambar 4.6. Tahap 3).

Berdasarkan mekanisppe transaksi pertukaran informasi yang telah

dijelaskan pada tahap apg Bgan implementasi dari metode REST tersebut

dapat diintegp quence UML. Dengan demikian
proses yafigd Q c ‘ data melalui Web Services
atau B data diperoleh. Ilustrasi
af secara umum tentang

ices :mv..im‘/ @lah gambarannya.

J

o=

e ot
/)
B J

]
|
|
|
|

L I

Gambar 4.7. Diagram Sequence Model Interoperabilitas
Proses yang terjadi dalam Gambar 4.7. diasumsikan untuk pengambilan

data dari tempat yang terpisah jauh dari Sistem Aplikasi. Apabila sebuah browser

mengirimkan permintaan terhadap Sistem Aplikasi Web berupa proses
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pengambilan data, maka setelah permintaan tersebut diterima, sistem aplikasi
akan melakukan pemanggilan fungsi melalui fasilitas konektor dan meneruskan
nilai permintaan yang diminta oleh browser. Sesampainya nilai/pesan permintaan
tersebut di dalam Web Services/RPC, maka Web Services akan memanggil dan
memproses fungsi yang tersedia dalam modul Remote Function. Fungsi tersebut
kemudian akan melakukan proses pengolahan data ke dalam database berdasarkan
nilai yang diterima, setelah selesai nilai balik akan dikembalikan kepada Web
Services dalam format teks atau XML. Data XML tersebut selanjutnya
diverifikasi dan dikembalikan kepada Sistem Aplikasi pemanggilnya. Lalu Sistem

Aplikasi menyajikan jnfg dalam format HTML kepada Browser.

“, -
\\ i Layanan Publik
‘ = l‘ |

N

AgentBroker

Sumberdaya Informasi
Requester

Gambar 4.8. Diagram Use Case Model Interoperabilitas.

Secara garis besar langkah-langkah yang dilakukan dalam proses
penerapan Interoperabilitas antar Sistem Informasi tersebut dapat dijadikan Model

Interoperabilitas Sistem Informasi Layanan Publik dalam bentuk diagram Use-
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Case UML pada Gambar 4.7. Dimana masing-masing pihak atau entitas memiliki

peran sebagai berikut:

1. Provider memiliki peran dalam menentukan sumberdaya informasi publik dan
mendaftarkan publikasi sumberdaya informasi.

2. Agent/Broker memiliki peran mengelola website sumberdaya informasi publik
dan memberikan informasi panduan akses.

3. Requester memiliki peran mencari sumberdaya informasi publik melalui
website Agent/Broker, mengunduh panduan akses sumberdaya informasi, dan

mengakses sumberdaya infgrmasi yang disediakan Provider.
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BAB V
IMPLEMENTASI DAN UJI COBA

5.1. IMPLEMENTASI

Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam proses implementasi penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Mempersiapkan perangkat keras yang akan digunakan, minimal memiliki

spesifikasi seperti pada tabel berikut ini.

Perangkat Keras

asi
Kebutuhan ;

Processo, r / / imum)

| B0 K Fninimun Y
B - A\

</ A\

k@8 yang digunakan untuk

pembuatag.apl asi be @  Berdasdikan, spesifikasi pada tabel berikut.

o/

Tabel 5.2. Spesifikasi Perangkat Lunak

Kebutuhan Spesifikasi

Sistem Operasi GNU-Linux dan Microsoft Windows

Web Server Apache (LAMPP/XAMPP)

Web Programming Language | PHP, HTML, Javascript

RDBMS MySQL dan PHPMyAdmin

Pustaka (Library) Client-URL, PHP Data Object, dan SimpleXML
69
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3. Mempersiapkan jaringan internet dengan akses protokol http melalui 3 (tiga)

alamat internet protokol (IP Address) pada bandwidth 1Mbps.

‘ Tabel 5.3. Daftar IP Address
Kebutuhan Spesifikasi

Sistem Informasi Kependudukan 127.0.0.1 atau 202.153.132.126
Agent/Broker 127.0.0.1 atau 202.153.132.116
Sistem Informasi Perpajakan 127.0.0.1 atau 202.153.132.116

Dengan a kebutuhan persiapan sudah terpasang dan

dapat diguag selanjutnya dilakukan proses

implemg analisa perancangan:

1. :

ntar Sistem Informasi
dav flapat beberapa fungsi
publik yd perlydgan ol ing-jmasing plad@finasi tersebut. Fungsi

puB @ perlu disediaka ,A Sis Informa dudukan adalah fungsi
pMP data péned Q Q ARcan Kk 'teriaMn nama getCivil(nik)
dav pengamb S enduduerkan sebagian kriteria

NIK .gﬂ ik,nama). Sementara itu

fungs #pe ---.wmmmd fOrmasmPerpajakan adalah fungsi

pengambil Wil g "n\ @kan sebagian kriteria NIK dan
Nama wajib pajak ) li ..,/

Bentuk penamaan fungSi kependudukan meliputi gerCivil, getCivilXML,

el 15t(nik,nama).

getCivilList dan getCivilListXML, serta penamaan fungsi wajib pajak meliputi
getTaxableList, dan getTaxableListXML. Penamaan XML pada akhiran nama
fungsi digunakan sebagai penunjuk bahwa data hasil kembalian fungsi tersebut
dalam bentuk format teks XML. Umumnya dalam Web Services fungsi yang
menghasilkan data format XML digunakan sebagai remote function atau fungsi
publik. Kode program yang dibuat pada masing-masing fungsi, didasari oleh
algoritma pengambilan data yang telah dibahas pada perancangan model dalam

penelitian ini. Dengan demikian implementasi algoritma berupa kode program
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PHP untuk fungsi pengambilan data penduduk dapat dicontohkan dalam daftar

Program 5.1.

Program 5.1. Fungsi pengambilan data penduduk berdasarkan kriteria

Nomor Induk Kependudukan

function getCivil ($id) {
try {
Sdbh new PDO (DB_SOURCE, DB_USER, DB_PASSWORD) ;

Ssth = S$dbh->prepare ("SELECT * FROM " penduduk”™ ".

"WHERE "nik™ = :id;");

Ssth—>bindPa

"=>Srse

th'l= set

resgll=>Srse &

Q >Srse

I

!
NS
! \.ﬁ; tlagama'],
: S 1,
e Al ~S¥seT | 'warganegara'l],
V‘vl ’ rset ['batas_berlaku'l],

dninistrator"=>S$rset [ 'pencatat'],

rset['ke

"updated"=>S$rset['tercatat']);
}
Sdbh = null;
}
catch (PDOException $e) {
file_put_contents (ERRLOG, $e->getMessage () ) ;
die ('Error: '.Se->getMessage());
}
return S$result;

}
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Program 5.2. Fungsi publik pengambilan data penduduk berdasarkan
kriteria Nomor Induk Kependudukan

function getCivilXML ($id) {

Sresult=getCivil ($id);

if (Sresult) {
Sitems=S$result;
Sresult="<valid_response>";
foreach ($Sitems as S$key=>$val) {

Sresult.="<".S$key.">".Sval."</".Skey.">";

}

Sresult.=" id_response>";

t akan menghasilkan

an false kalau tidak

proses pemetaan terhadap na ngsi publik yang telah ditentukan dalam modul
fungsi tertentu. Web Services ini akan menerima setiap permintaan berdasarkan
informasi dari URI. Agar parameter URI tersebut dapat dikirim melalui metode
GET maupun POST, maka proses pemeriksaan parameter dilakukan melalui
variabel global REQUEST yang disediakan oleh PHP. Melalui variabel. global
REQUEST ini, komposisi parameter yang dikirimkan dapat diketahui
kelengkapannya. Apabila salah satu nama parameter tidak disebutkan maka

pengecekan terhadap array dalam variabel REQUEST tersebut tidak

menemukannya. Sehingga proses selanjutnya tidak akan dilakukan, dengan kata
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lain Web Services akan mengembalikan data kosong. Untuk membedakan data
hasil proses yang berhasil dengan data yang bukan merupakan hasil proses fungsi
dalam Web Services, setiap data yang valid diberi inisial "REST:” pada awal isi
data yang akan dikembalikan kepada fungsi interface Requester. Contoh kode

program Web Services tersebut dijabarkan dalam kode Program 5.3.

Program 5.3. Program Web Services atau RPC

<?php
/** ———Menentukan ABSPATHAsebagai path direktori **/
if ( !defined('ABSPA

define /)

/** —=51 ) 2

requirge

reg PATH. - -php') ;
reg f . ' ') ;

/* QY $2Z209090090 0 O Ny AT **/

16(F t 2" "ra > R JEST ["inputformat"])
&

& REQUES pai
sult=pa I.s ST ["re ,

4EQUEST [ QUEST [W‘format ",

() P\

/@

/** — Sisipan tambaha pemetaan resource terhadap fungsi**/

}o/x
function Je%

switch

case "seorang-penduduk':
Sresult="getCivilXML";break;
case "beberapa-penduduk':
Sresult="getCivilListXML";break;
case "lembaran—-penduduk':
Sresult="getCivilPage ":break;
/** Akhir sisipan ————————--"""""""""""""""""""""""—"——————————— xx/
default:S$result="";}

return Sresult;
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(Sambungan)

[ r Fix parser routine function —————————— */
function parseResource (Sresource, $inputStyle, SoutputStyle, $input) {
Sonfunction=getFunction ($resource); S$aParam=array();
if (SinputStyle=="xml") {
/* Convert XML parameter format into array variable */
SaParam=parseXML2Array ($input) ;
}
else {

/* Convert TXT parameter format into array variable */

SaParam=par XT2Array (Sinput) ;

n Xml "

- (Soutput

Ul
St ﬁ idakwalid. response>";
V }
v else v
d : A\ ‘v $resource.
i< a 140!

(
—7 N

f(Sresu

n

slt yilan resource

espons

ourg

switch ($Sout tyle) {
case "html":
Sresult="REST:".parse2HTML ($result) ;break;
case "xml":
Sresult="REST:".parse2XML ($result); break;
case "txt":
Sresult="REST:".Sresult;break;
}

} /*-—— end of convert ———*/

return Sresult;
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(Sambungan)

function parseXML2Array ($param) {
SaParam=array () ;
$xml = new SimpleXMLElement (S$param) ;
SrootName=S$xml->getName () ;
if (strtolower (SrootName)=="request") {
foreach ($xml->children () as S$items) {

SaParam[S$Sitems—>getName () ]=$items;

}

return S$aParam;

}

function p ;Nak:
\J1/ )
- tems=exp 7", Spara ‘

w LN N
v N7

fores

ist Sva

—explo

function parse
Sresult=S$param;

return Sresult;

function parse2XML (Sparam) {
$xml = new SimpleXMLElement (S$Sparam) ;
Sresult=S$xml->asXML () ;

return Sresult;

2>
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Dalam kode program Web Services atau RPC tersebut disediakan ruang
untuk penyisipan kode program berupa pemuatan modul fungsi dan pemetaan
nama resource terhadap nama fungsi. Pada contoh kasus data kependudukan Web
Services memberikan nama resource seorang-penduduk untuk dipetakan terhadap
fungsi yang bernama gerCivilXML, kemudian nama resource beberapa-penduduk
dipetakan ke dalam fungsi getCivilListXML. Sebaliknya pada Web Services wajib
pajak disediakan nama resource beberapa-wajibpajak yang dipetakan ke dalam
fungsi getTaxableListXML. Dengan demikian fungsi-fungsi tersebut dapat

diproses tanpa diketahui secarg fisik oleh Requester. Hasil pengolahan data akan

dikonversi melalui fung

didefinisika

er sesuai dengan format keluaran yang

3. proses registrasi dan

overy) pada entitas
BeLd an _keper} pengguna %w Aplikasi Resource

R& Discovesy dipisalll ménjadi dua

ertama untuk proses

re asigfbernama MRegpuiCell Regis (A dan  k k proses pencarian

sumberda¥a inform3

dalarg_Adli \ achtla ‘.* Modul pengelolaan daftar
o wHY

katalog 2 3 vang 't pihak penyedia (Provider).

BentuK*as olikasi Re ' asikan pada Gambar 5.1.

irce Disc@uery._Jasilitas yang terdapat

@ hd - @ @ http:f[202.153.132. 116 resreqist

Resources Registry

~| B | [[Gl-|conal= Ll - & =

Pengguna: depdiknas  Logout

Halaman E] Proses: [ Tambah ] [ Hapus ] [ Fasif ]

Tatal: 1 Halaman (4 Baris)

Resource “jumlah™ sudah dirubah.

e an e s e et s e e

i, depdiknas jumlah http:/f202.153 132 126/diknas  txt twi Fungsi budi 2009-07-07  *
operasi 00:24:08
penjumlahan

2 depdiknas pembagian http: /202,153,132 126/diknas  txt trt Fungsi budi 2on9-07-n07 - gt
operasi 00:21:45
pembagian

3 depdiknas perkalian http: /202,153,132 126/diknas/ tet ot Fungsi budi 2009-07-07 g
operasi 00:21:57
perkalian

Gambar 5.1. Layar Daftar Resource pada Aplikasi Registry
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Sementara itu fasilitas yang diberikan pada Aplikasi Resource Discovery
adalah daftar pencarian atau penemuan resource, deskripsi resource yang dapat
diunduh, dan uji coba Web Services, seperti yang terlihat dalam Gambar 5.2.
Database Management System untuk pendataan informasi resource ini
menggunakan MySQL, skema data tabel yang digunakan adalah berdasarkan hasil

rancangan sesuai kebutuhan penyimpanan informasi tentang Web Services.

- @
Resources Discovery

R hitpijjenz. 155,152, 116 wsdiscovery)

Penyediz

a
o

Tatal: 1 Halaman (5 Baris) atau 5 Records

m

2009-04-15 00:26:58 &

%

2009-04-1500:33:18 [ %

2009-04-15 00:14:09 %

2009-04-15 00:40:55  Fu %

5 depkeu = ibpajak txt D09-04-15 00:44:38 [ %

NV WA
Gambar 5.2. [.a Jaltar Resource padaAp i Discovery
info i 1 ; Agent/Broker dapat

es_Qlglf publik, nggunakan deskripsi

<name></ name>
<sex></sex>
<born></born>
<birth></birth»

<addressr</addresss

<district></districes>

<town></ town> v

Format Masukan s

Data Masukan nik=1234567890123456

Format Keluaran/Hasil ‘xm\ ‘

Gambar 5.3. Layar Deskripsi Resource pada Aplikasi Discovery
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Fasilitas uji coba Web Services pada Aplikasi Resource Discovery
merupakan fasilitas yang paling menguntungkan pihak Requester, karena dengan
fasilitas ini dapat diketahui sampai berapa jauh tingkat kebutuhan Requester
terhadap resource yang diinginkannya. Sehingga melalui baris perintah dalam
URL yang dipublikasikan tersebut dapat diunduh ke dalam kode program yang
akan dijadikan invocator fungsi oleh pihak Requester. Bentuk layar uji coba

tersebut diilustrasikan pada Gambar 5.4.

ﬁ -~ i - @ > ] ﬂ htkp: /202,153,132, 116 resdiscovery) | B ' Google Ly - g X

Resources Discovery
Kembali ke halaman depan

7y 4 w '\
URL: idukfrpc.php?resourc d putig nik=0954071298296208
Result
N ‘ r
{TE. B id 08-

0354071258256 %
VL. GLNT] \
AT AK A ;

Proses

4. Mengunduh URI ke dalam Sistem Aplikasi milik entitas Requester

Dengan cara mengunduh URI dari Resources Discovery dan membuat
fungsi interface untuk pengambilan sumberdaya informasi pada Sistem Aplikasi
Requester maka pengambilan data berdasarkan kriteria tertentu dapat dilakukan
melalui pengisian kriteria yang diinginkan pada parameter URI dan mengeksekusi
fungsi konektor sebagai penghubung komunikasi sistem berbasis Web.

Proses interkoneksi tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan

fasilitas pustaka PHP-CURL. Sesampainya permintaan ke dalam program Web
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Services atau program RPC yang berada pada sistem informasi pihak Provider
maka permintaan tersebut akan diteruskan ke dalam fungsi sampai menghasilkan
informasi yang dikembalikan kepada pihak Requester. Contoh kode program
konektor pada penelitian ini dibuat dalam fungsi gefRPC(url,parameter) pada

daftar Program 5.4.

Program 5.4. Program Konektor Web Services atau RPC.

<?php

function getRPC (Surl, $p
$ch

OP URL j TRUE) ;
sﬁ:.mn—-k am) ;
mﬂ“’ . |||));

(Sch))
Sres

1.
Y 4O ¥

- -— >
Dala% us pases’ @Tﬁ. an data penduduk berdasarkan
kriteria NIK y& 5/ L . ' If , \- as1 Perpajakan, maka deskripsi URI

yang disediakan melalui pubftKasi resource pada website Rescource Discovery

dapat diunduh ke dalam fungsi atau kode program aplikasi Sistem Informasi
Perpajakan. Fungsi tersebut merupakan fasilitas yang terdapat dalam Sistem
Informasi Perpajakan yang digunakan untuk melakukan validasi dan pengambilan
data penduduk berdasarkan NIK ke dalam layar registrasi wajib pajak baru.
Dalam fungsi tersebut terdapat proses konversi format data XML yang diterima
dari Web Services ke dalam data array agar proses pengolahan data dapat
dilakukan melalui logika pemrograman. Dengan demikian proses otomatisasi entri

data yang dilakukan dalam layar registrasi wajib pajak pada Sistem Informasi
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Perpajakan dapat terpenuhi sesuai harapan. Adapun kode program fungsi interface
untuk validasi dan pengambilan data penduduk tersebut dapat dijabarkan pada

daftar Program 5.5.

Program 5.5. Program fungsi interface pengambilan data penduduk
berdasarkan Nomor Induk Kependudukan

<?php
function getCivil ($id=""){ // Fungsi interface Web Services (RPC)
Sresult=false;

Surl="http://2Q0

.126/siduk/rpc.php";
Sreques duk".

at=xml".

konten RPC

nn

res

sresult) {4/ si Ronten XMN
v if (s <‘3 4 . esultw<?xml"){
~XMLEle esult) ;
. </ \ ‘%-

valid_response") {

($xml->children () as S$items) {

Sresult [Sitems—>getName () ]=$items;

}

else { Sresult=false; }

}

return Sresult;

?>
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5.2. PENGUJIAN MODEL

Pengujian model interoperabilitas sistem informasi layanan publik
dilakukan melalui tiga tahap yaitu pengujian registrasi publikasi sumberdaya
informasi, pengujian penemuan sumberdaya informasi, dan pengujian pertukaran
informasi antar Sistem Informasi. Berikut ini adalah tahap-tahap pengujian
tersebut.
1. Pengujian registrasi publikasi sumberdaya informasi

Hal ini ditujukan pada pengujian aplikasi Resources Registry, yang

diawali dengan proses registragi Provider pada menu registrasi di layar otentikasi.

Data yang perlu diisi dg istrasi tersebut adalah ID, Profil, Nama, dan

e-Mail, khu isasi dalam bentuk inisial atau

singkata ‘ 2 ! / ang Provider mendaftarkan
sumbgr@a w (' " miliki oleh penggunanya,
nary Q ﬁ-/ dg satu organisasi atau
N \....g

g1 — oo |-

! Re zgistry Registrasi

S SISTEM INFORMAS|

Gambar 5.5. Layar registrasi Provider baru untuk pihak kependudukan.
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@ - - @ Q | htkpi /202,153,132, 1 16/vesregistry)

[ ] Gl EEEE

! Resources Registry Regisirasi

Penyedia Baru

o}

‘sutarno

Profil

‘depkeu

Kunci

Mama

SUTARNO

e-Mail

‘sutarno@yahoo.com

Keterangan | scaf Dit.Jend.Pajak

h regisg .n

me 4l proses O

terda y; - 1A
atau pelyedIas (

@--& b
! Resources Registry

J

h selanjutnya adalah

alam layar otentikasi

i ;;i ,i en‘ , bisa sebagai pengelola

Otentikasi

~ = |G- - I
Registrasi

Gambar 5.7. Layar otentikasi sebagai Provider
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Untuk masuk sebagai Provider maka peran yang dipilih adalah Penyedia,
lalu pengisian selanjutnya adalah pengguna dengan ID yang telah diisikan dalam
registrasi dan sandi jika ada. Setelah proses otentikasi berhasil diterima sistem,
maka tampil menu pilihan Serambi dan Resources. Dengan memilih menu
Resources, maka tampil daftar sumberdaya informasi dan tombol navigasi untuk
menambah, menghapus, mengaktifkan dan mempasifkan publikasi sumberdaya
informasi.

Penambahan sumberdaya informasi yang akan dipublikasikan dilakukan

langsung dengan menekan tombol Tambah, akibatnya akan tampil form pengisian

pendaftaran sumberday ag leperti yang terlihat pada Gambar 5.8.

x| | ([Cl+|congl= [
Pengguna : depdagri Logout el

Publika:

A INFORMAS

Gambar 5.8. Layar pengisian resource baru untuk pencarian seorang penduduk

Nama resource adalah nama sumberdaya informasi yang akan dipetakan
dalam Web Services atau berkas RPC dalam hal ini bernama seorang-penduduk,
Alamat URL adalah alamat lokasi RPC berada, Format Masukan dapat berupa
teks biasa atau format XML, Format Keluaran dapat berupa teks biasa, format

HTML, atau format XML. Data masukan dapat diisi dengan mengacu pada
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Format Masukan. Data sumberdaya informasi yang diisi dapat langsung
dipublikasikan dengan memilih kotak centang pada pilihan status Publikasi.
Proses penyimpanan form tersebut dilakukan dengan menekan tombol Simpan.
Berhasilnya  proses penyimpanan tersebut mengakibatkan daftar katalog

sumberdaya menjadi bertambah seperti terlihat pada Gambar 5.9.

& - - @ ] hittp ff202.153.132.116/1 i v B e & 5 x
Resources Registi

N l Cari
e Rl e e slenllizen

Total: 1 Halaman (4 Baris)

i o sane s i et b o
0014155

1 depdagri  penduduk hittp: Fungsi untuk mendapatkan indra 2008-07-07
ata kependudukan
dasarkan NIK
angan

../

eSQUICE lt:m_q_-l ahan baru

o = B

Pengguna: depdagri Logout

]

pade rows</page_rows

Format Masukan | gy plainfarmat

Data Masukan npwp=:nilk=:nama=:halsman=:haris=:interval=

Format Keluaran/Hasil | wpl format v

Publikasi

EM INFORMAS|

Gambar 5.10. Layar pengisian resource baru untuk pencarian wajib pajak
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Perubahan status publikasi selain melalui proses ralat dapat juga dilakukan
dengan mencentang kolom pilih dalam daftar untuk pilihan lebih dari satu
sumberdaya informasi (resource), dilanjutkan dengan menekan tombol Aktif atau
Pasif. Bentuk gambar kotak centang yang terdapat pada kolom Publikasi akan
berpengaruh terhadap penekanan tombol Aktif dan Pasif apabila ada centangan
pada kolom Pilih. Akibat dari perubahan status Publikasi tersebut berpengaruh
pada daftar sumberdaya informasi yang ditampilkan aplikasi Rescources
Discovery, jika statusnya tidak terpublikasi maka sumberdaya informasi tersebut
tidak akan ditampilkan dalam daftar Resource Discovery, begitupun sebaliknya.

Hasil pengujia eoistrasi sumberdaya informasi ini adalah

berhasilnya pr q S g ¢ ; plalui aplikasi Resources Registry,

sehingga a ) jkasi sumberdaya informasi
sesuaiide ( ormasi melalui arsitektur
yang b 9 4! .

20 nPenet i enemuan/f an sumbe ; I..'" i
firces DiS¢ plikasi diuji kemampuannya
d berikan Mfasidifas Kepaday publik atau r untuk menemukan

su a inform4

tiga jen@akonten yaitu konten daftar

‘ ‘wi" informasi, dan konten

aftar sumberdaya informasi

su
percobg
memiltK ; A ¢ Asafkan nama inisial penyedia
(Provider) dané r/ i ‘ﬁf , \ ®ource). Pencarian dapat dilakukan
pada salah satu pilihan ata ® sebagian kata, misalnya pencarian berdasarkan
penyedia yang memiliki kata depan depda. Bentuk konten ini ditampilkan dalam
Gambar 5.11.

Untuk melihat rincian deskripsi suatu sumberdaya informasi yang
disediakan oleh provider misalnya seorang-penduduk, gambar yang terdapat pada
kolom keterangan bisa diklik sehingga akan tampil layar yang berisi rincian
deskripsi sumberdaya informasi sebagai referensi para Requester dalam menyusun

proses pengolahan data dalam fungsi interface setelah mendapatkan data dari Web
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Services. Bentuk layar konten rincian sumberdaya informasi untuk mengambil

data seorang-penduduk terdapat pada Gambar 5.12.

&a - - @ ) http:j{202.153,132. 116 resdiscovery] s Google [

: Resources Discovery
=

) a
N

Tatal: 1 Halaman (3 Baris)

depdagri  beberapa-penduduk  txt 2009-04-15 00:26:58 %
2 depdagri  lembaran-penduduk txt =l 2009-04-15 00:33:18 %
3 depdagri  seorang-penduduk i wml 2009-04-15 00:14:09 %
4 depkeu beberapa-wajibg _ =l 2009-04-15 00:40:55 ZF %
5 depkeu le 2009-04-15 00:44:38 T 8y

\‘5 \ erpublikasi
"

lan Resource

Pe dia

alamat (L ‘ Ssidulyrpe.php

. \v ]

Fo

Data Masukan nik 345675890123456

Format KeluaranfHasil |:-:m| |

Gambar 5.12. Layar rincian deskripsi resource

Model interoperabilitas ..., Didi Sukyadi, Fasilkom UI, 2009 Universitas Indonesia



87

Konten percobaan transaksi sumberdaya informasi pada Web Services
dapat dilakukan dengan menekan tombol bergambar roda mesin yang terdapat
dalam kolom Coba. Fasilitas yang ada pada layar ini adalah untuk menguji baris
perintah URL yang dilengkapi dengan parameter input data dalam bentuk (URI)
untuk diproses dalam kotak internal frame (iframe), apabila tombol proses
ditekan maka akan terlihat hasilnya pada kotak internal frame. Berhasil tidaknya
transaksi sangat tergantung pada format dan nilai masukan yang dilewatkan ke
dalam parameter URL. Contoh kasus pada sumberdaya informasi kependudukan

dapat dilakukan dengan memilih percobaan transaksi pada baris data dengan nama

resource seorang-penduddiointiilimencari data seorang penduduk melalui NIK.

ercobaan Web Services

3. Pengujian pertukaran informasi antar Sistem Informasi

Pengujian akhir ini merupakan pengujian yang dapat menentukan apakah
model interoperabilitas sistem informasi layanan publik ini dapat diterapkan
dalam pertukaran atau pengumpulan sumberdaya informasi antar sistem informasi
yang berbeda.

Pada contoh kasus e-Government ini, diasumsikan pihak Sistem Informasi
Perpajakan hanya akan mengambil informasi seorang wajib pajak dari data yang

tersedia dalam Sistem Informasi Kependudukan berdasarkan NIK yang terdapat
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pada KTP seseorang saat membuat NPWP baru. Melalui publikasi sumberdaya
informasi yang dilakukan pihak sistem informasi kependudukan dalam
memberikan layanan publik untuk memperoleh informasi penduduk melalui Web
Services, maka pihak perpajakan dapat mengunduh perintah URL dari website
Resources Discovery yang disediakan oleh Agent/Broker Publik.

Setelah mengunduh dan memasukan perintah URL dalam fungsi interface
Sistem Informasi Perpajakan sebagaimana telah dijelaskan pada tahap
implementasi sebelumnya maka proses pembuatan NPWP baru, melalui aplikasi
perpajakan dapat diuji dengam diawali pada proses penambahan Wajib Pajak

P

Perorangan yang terdapa

dan pengambi (
dahulu ‘ e |

daftar wajib pajak. Sebelum proses validasi

data penduduk dilengkapi lebih
ang akan menghasilkan NIK
secar, okah tersebut dilakukan
duduk Sistem Informasi

p¥dan Gambar 5.15.

o = 8

htkpe /202,153,132, Bl | Google L,
A L e S st e a8

g masi Kependudukar Pengguna: ADMINISTRATOR  Keluar

I

Total Baris)

s i s o
06-Jul-2009 05-8pr-2014 X [0
ul-2009 124092014 » X O
-2009 199802014  # X O
4 R B2-ul-2009 16Feb2014 » X O
5 ARTA SELATAN 15-8pr-2009 19Mar2014 2 X [
6 09540730 R RTAPUSAT  15-Apr-2009 183un2014  # X O
7 09540734951046 P AR 18 JAKARTATIMUR  15-Apr-2008 12-5ep-2014 # X O
8 0954074809546853 ARIS CIPETE JAKARTA SELATAN 15-Apr-2000 18-aug2014 X O
9 0954074876100403 LINDA 10-Feb-1078" BATU TULIS CIPAYUNG JAKARTA SELATAN 15-8pr-2000 19Feb2014 »# X [
10 0954074942306867 DESI 10-Jan-1979 RAWAMANGUN PULO GADUNG  JAKARTA TIMUR  15-Apr-2009 109an2014  #  X O

ruIIZIE-EL INTERC TEM INFORMAS!| LAYANAN FUBLIK
STL o

Gambar 5.14. Layar daftar penduduk pada Sistem Informasi Kependudukan
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Penduduk Baru

Nama |IRWANSYAH |

lenis Kelamin | Laki-laki v|

Tempat Lahir |BANDUNG |

Tanggal Lahir |20/341978 {harifbulanftahun)
Alamat |JL. GARLDA

Kelurahan |ANGKASA

kecamatan |KEMA\(QF§A

kota | JakAR

Golong

[ Simpan ][ Batal ]

ar registra

# Gamba daftar pSadudulgyang tersimpan dalam

d tem inf Dari seRiain“banyak penduduk dipilih

ataDd S
le - o i o : 1“ af taka diri menjadi wajib pajak
pada i -.4“/ \uEA pefugmiadengan nama PUTRI yang

memil¥é ; 0 \
Kemud 5 Infond: s, an dijalankan dengan mengakses

alamat http://202.153.132: k. Melalui pilihan menu Wajib Pajak daftar

wajib pajak perorangan ditampilkan sepuluh baris perhalaman. Pencarian wajib
pajak berdasarkan NIK dilakukan sebagai verifikasi awal untuk menjamin
penduduk tersebut belum terdaftar sebagai wajib pajak. Apabila berdasarkan hasil
pencarian ternyata belum terdaftar, maka proses penambahan wajib pajak baru
dapat dilakukan dengan menekan tombol Tambah dan akan menampilkan layar

pengisian data wajib pajak seperti dalam Gambar 5.16.
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Wajib Pajak Baru
MIK |09540712968296208 | [ Walidasi |

Mama | |

Tempat Lahir | |

TanggalLahir || {harifbulan/tahun)

fAlamat |

|

Kelurahan - |
y 4 y | B R 3

2y 4P ) |
A S - y 4

NV |

FPPh Pasa

[ Simpan ][ Batal ]

Gambar 5.16. Layar registrasi wajib pajak baru sebelum validasi

Data pertama yang perlu diisi adalah NIK berdasarkan KTP, setelah
mengisi NIK proses validasi dan pengambilan data dari sistem informasi
kependudukan dilakukan dengan menekan tombol Validasi. Jika proses validasi

berhasil maka sebagian data penduduk tersebut akan mengisi kolom data yang
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tersedia dibawahnya, seperti Nama, Tempat Lahir, Tanggal Lahir, Alamat sampai

dengan Kota. Hasil proses ini dapat dilihat pada Gambar 5.17.

Wajib Pajak Baru

MIK 0954071298296208 | [ validasi | Lama proses: 0,006 detik

Nama |PUTR| |

Tempat Lahir |JAKARTA |

Tanggal Lahir |12/08/1990 {harifbulantahun)
Alamat | L G

y
Kelurak m

@
K

l

]

J
N )
T

ctagl

'

Al

]
n
..i'»'

4 | [

¥sal 15 [

asal 19

asal 21

4K

= pag« - L\

FFh Paszal 29 []

<,
N/
g

[ Simpan ][ Batal ]

Gambar 5.17. Layar registrasi PUTRI sebagai wajib pajak baru setelah validasi.

Dengan demikian proses validasi dan pengambilan data penduduk berhasil
dilakukan, sebaliknya jika tidak berhasil maka kolom tersebut akan tetap kosong.
Selain itu validasi data penduduk yang dilakukan melalui Web Services dari

Sistem Informasi Perpajakan telah memakan waktu proses kurang lebih selama
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0,005 sampai 0,006 detik per 1 baris data penduduk. Proses seperti ini dapat
dilakukan berkali-kali pada penduduk yang belum terdaftar menjadi wajib pajak,
dengan syarat data penduduk tersebut sudah terdaftar lebih dulu dalam data
Sistem Informasi Kependudukan.

Untuk mendapatkan hasil yang meyakinkan pada pengujian waktu proses
maka dilakukan proses registrasi wajib pajak sebanyak tiga kali, hingga
mendapatkan informasi lebih banyak yang sama pada penghitungan waktu
pengambilan data melalui Web Services dalam Sistem Informasi Kependudukan.
Hasil perhitungan waktu prosgs tersebut diperlihatkan pada Gambar 5.18. dan
Gambar 5.19.

N
L4

W,,

V

elurahan |

PREFasalds

e

5 proses: 0,005 detik

W

Eﬁ‘

|E £
|

1
=
3

"I
|
|

PPh Pas

PPh Pasal 21
PPh Pasal 22
PPh Pasal 23
PPh Pasal 25
PPh Pasal 26

PPh Pasal 29

Rl b Nl

’_ Simpan ][ Batal ]

Gambar 5.18. Registrasi FERDINAN sebagai wajib pajak baru setelah validasi.
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Pada proses kali ini menunjukan hasil perhitungan waktu proses yang
berbeda dengan proses sebelumnya dilakukan untuk registrasi wajib pajak atas
nama PUTRI. Untuk meyakinkan peneliti, maka proses tersebut diulang kembali

terhadap penduduk yang bernama LINDA.

Wajib Pajak Baru

NIK 0954074876109403 | | Validasi | Lama proses: 0,006 detik

MNama | INDA
Tempat Lahir | aka6:

Tangga

971
P

PPh Pz
PPh Pasal 25

PPh Pasal 26 []

FPh Pasal 29 []

[ Simpan H Eatal ]

Gambar 5.19 Registrasi LINDAsebagai wajib pajak baru setelah validasi
Namun waktu prosesnya tidak begitu jauh dari hasil sebelumnya. Ini

disebabkan proses pengambilan data hanya pada satu baris data saja. Hasil

penambahan data wajib pajak tersebut dapat terlihat pada Gambar 5.20. -
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(0 @ http:jjz02.153.132.116fsijak] - B

Informasi Perpajakan Pengguna : ADMINISTRA’

Wajib Pajak | Penduduk

E E] Proses: | Tambsh Hapus
an (7 Baris)
O S g g S Ty
192661066378470 0954079753302820 IRWANSYAH  20-Mar-1978 ANGKASA KEMAYORAN JAKARTA PUSAT 15-Apr-2009 ¥
2 192663784706811 0954071298296208 FUTRI 12-AuQ-1990 MALAKS IAYS  DUREN SAWIT  JAKARTA TIMUR 15-Apr-2009 [ x "]
g 192663015561379 0954071105838404 AGUS 05-Apr-1980 PULOMAS KEL&PA GADING 1AKARTA TIMUR 15-Apr-2009 Vs x (il
4 192664061431972 0954074809546953 ARIS 18-AUg-1983 KEMANG CIPETE JEKARTA SELATAN 15-4pr-2009 Vd X [l
5 19266A934436676 0954074942306887 DESI 10-Jan-1979 RAWAMANGLUN PULO GADUNG  JAKARTA TIMUR 15-Apr-2009 V4 x [l
6 192668310513648 0954071371161567 DIDI SUKYADI 16-Feh-1973 KLENDER DUREN SAWIT  1AKARTA TIMUR 15-Apr-2009 Vs > [
7 192668806661572 0954072565585230 ERIK 19-Mar-1982 TEBET PANCORAN JEKARTA SELATAN 15-4pr-2009 V. X [F]
Gambar 5.28, Layar daftar wajib pajak baru.
Carg ‘ nelakukan registrasi wajib pajak
adalah ¢ erdasarkan kriteria sebagian

NIK pada Sistem Informasi
Peyc i ; | : o pada layar aplikasi
se ‘ r : g0 dapat dipilih untuk

regis b paj sty dilak melalui penekanan

niSter, makadpad: : g tampil N
ang terpillili $8b A , @oSitasi dari p
ar 5.22. d4

4 : VZ. menunjukan lamanya

prosesfipe ' ] hal] grvices Sistem Informasi

1 masing-masing data

erdapat pada Gambar

Kependud
0,005 detik hingg

Paris data penduduk dan sekitar
data penduduk. Sedangkan lamanya
proses registrasi pada Gambdr ».23. memakan waktu sekitar 0,007 detik untuk
proses registrasi terhadap 5 data penduduk ke dalam database lokal, namun proses
pengambilan data penduduk melalui Web Services Sistem Informasi
Kependudukan memakan waktu 0,006 detik untuk 10 baris data penduduk. Hasil
ini akan terlihat perbedaannya jika dilakukan pada transaksi data lebih dari 50
baris data. Namun karena aplikasi ini membagi pengolahan data dalam beberapa
segmen halaman data, maka hal ini belum dapat dilihat perbedaanya.

Alasan utama dilakukan proses per halaman karena proses antara browser

dengan web server akan memakan waktu lebih lama ketimbang transaksi data
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antara Sistem Aplikasi dengan Web Services di lokasi server yang memiliki
performance cukup tinggi dan bandwidth akses internet yang cukup besar sekitar
IMbps hingga 4Mbps, sementara akses internet browser client umumnya hanya

memiliki kecepatan hingga 64Kbps pada koneksi modem.

& - - @ A | brtpiifzn2.153. 1321 1608k x| | [Cl=| o0l
Sistem Informasi Perpajakan Pengguna : ADMINIS

Penduduk

NIK | Cari

Halaman: E Proses: | Register

Total 2 Halaman (12 Baris)

Data penduduk dimuat melalui Web Services Kependudukan selama 0,007 detik.

1 0954071105838404 L - 0 KELAPA GADING JAKARTA TIMUR 06-Jul-2009 05-Apr-2014
2 095407129 L R - £ DUREN SAWIT  JAKARTA TIMUR 06-Jul-2009 12-4ug-2014
3 4 = B £, MEGARS J1AKARTA TIMUR 07-Jul-2009 19-1an-2014
4 JAKARTA TIMUR 02-1ul-2009 16-Feb-2014

JAKARTA SELATAN  15-Apr-2009 19-Mar-2014

AKARTA PUSAT 15-2pr-2009 18-Jun-2014
RTa TIMUR 15-2pr-2009 12-5ep-2014
A BELATAM 15-Apr-2009 18-4ug-2014

A SELATAM 15-Apr-2009 19-Feb-2014

DDDDDDDDDDE

15-Apr-2009 10-Jan-2014

AN FUBLIK

> | B | [[G]-| 500l

Pengguna : ADMINIS

Halaman
Total: 2 Halaman (12 Baris)

Data penduduk dimuat melalui Web Services Kependudukan selama U, 005 detik.

11 0954079445430638 LUSTANA 12-0ct-1980 MALAKA SART DUREM SAWIT JAKARTA TIMUR  15-8pr-2009 12-0Oct-2014

12 0954079783302820 192661066378470 IRWANSYAH 20-Mar-1978 ANGKASA KEMAYORAN  JAKARTA PUSAT 15-4pr-2009 20-Mar-2014 ™1

Gambar 5.22. Layar daftar penduduk halaman 2.
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SE @@ e |*|p]
Sistem Informasi Perpajakan

duk

Halaman

m Proses: | Register

Total 2 Halaman (12 Baris)
Registrasi berhasil dilakukan sebanyak 5 records selama 0,007 detik.

’| pata penduduk dimuat melalui Web Services Kependudukan selama U, 006 dgetik.

1

0954071105838404 192663915561379 AGUS 05-Apr-1980  PULOMAS KELAPS GADING JAKARTA TIMUR 06-lul-2009 05-Apr-2014 (]
= 0954071298296208 192663784706811 PUTRI 12-AUg-1990 MALAKA 1AV DUREN SA8WIT  JAKARTA TIMUR 06-1ul-2009 12-Aug-2014 =1
E 0954071327150944 RIDA 18-1an-1288 CIPIMNANG JATINEGARA JAKARTA TIMUR 07-Jul-2009 19-Jan-2014 O
4 0954071371161567 192668310513648 DIDI SUKVADI 16-Feb-1973 KLENDER DUREN S&WIT  JAKARTA TIMUR 02-Jul-2009 16-Feb-2014 O
5 0954072565585239 192668806661572 ERIK 19-Mar-1982 TEBET PANCORAN JAKARTA SELATAN  15-4pr-2009 19-Mar-2014 (]
f 0954073079235013 FERDIMAN 18-1un-1977 CEMPAKA PUTIH RAMWASART JAKARTA PUSAT 15-Apr-2009 18-1un-2014 =1
7 0954073485104664 WINDA, 12-5ep-1976 MALAKA JAYA DUREN S&MWIT  JAKARTA TIMUR 15-Apr-2009 12-Sep-2014 O
2 0954074809546952 192664961431972 ARIS 18-4ug-1983 KEMANG CIPETE JAKARTA SELATAN 15-Apr-2009 18-Aug-2014 O
9 0954074876109403 LIND 19-Feb-1978 BATU TULIS CIPAYUNG JAKARTA SELATAN  15-4pr-2009 19-Feb-2014 (]
10 0954074942306887 192666934436676 #-131-1979 RAWAMANGUN  PULO GADUNG  JAKARTA TIMUR 15-Apr-2009 10-1an-2014 =1

a4 W
Gamba % ; jib pajak dari data penduduk.

formasi pada Model
akukan adalah dengan
erapa penduduk yang
sudah e sehagai DajakamePross 1 gkikan melalui Sistem

Infe ependuduffan g8 ber§tatus sebd$ lester terhadap Web

SVemInf 28 oai Pro

n data waji

terli #Caffl

data

1 proses pengambilan
Informasi Perpajakan

0,006 detik per 7 baris

E € [ il
Sistem Informasi Kependudukan Pengguna : AD|
duk ’

Halaman:| << || < |[ > || >
Total: Halaman ¢ Baris)

Data wajib-pajak dimuat melalui Web Services Perpajakan selama U, 006 geur.

1 0954079783302820 192661066378470 IRWANSYAH  20-Mar-1978 ANGKASA KEMAYORAN JAKARTA PUSAT 15-~pr-2009
2 0954071298296208 192663784706811 PUTRI 12-2ug-1990 MALSKA JAYS  DUREN SAWIT  1AKARTA TIMUR 15-2pr-2009
= 0954071105838404 192663915561379 AGUS 05-4pr-1980  PULOMAS KELAPA GADIMG JAKARTA TIMUR 15-4pr-2009
+ 0954074809546953 192604961431972 ARIS 18-~AUg-1983 KEMAMNG CIPETE JAKARTA SELATAN 15-8pr-2009
5 0954074942306887 192666934436676 DESI 10-1an-1979 RAWAMANGUN PULO GADUNG  JAKARTA TIMUR 15-~pr-2009
[} 0954071371161567 192668310513648 DIDI SUKYADI 16-Feb-1973 KLEMDER DUREM S&WIT  JAKARTA TIMUR 15-2pr-2009
z 0954072565585239 1926RE806661572 ERIK 19-Mar-1982 TEBET PAMCORAN JAKARTS SELATAN  15-8pr-2009

Gambar 5.24. Layar daftar wajib pajak dari Sistem Informasi Perpajakan.
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5.3. ANALISA HASIL PENGUJIAN
Berdasarkan proses pengujian terhadap Model Interoperabilitas Sistem
Informasi Layanan Publik pada penelitian ini, menunjukan tingkat validitas pada
beberapa bagian pengujian sebagai berikut:
1. Pengujian registrasi publikasi sumberdaya informasi, dilakukan
terhadap aplikasi Resources Registry seperti yang terlihat pada
Gambar 5.5., Gambar 5.6, Gambar 5.7., Gambar 5.8, Gambar 5.9.,
dan Gambar 5.10. menunjukan kemampuan aplikasi yang bersifat
user friendly, integgateable dan scalable.

V

Pengujla mherdaya informasi, ditujukan terhadap

ang terlihat pada Gambar 5.11.,
jukan kemampuan aplikasi
ndly, dan integrateable.

ormasi, diuji pada dua
lduk dan wajib pajak.
5.17., Gambar 5.18.,
Gambar 5.22., dan

rti yang te
Fambar 9.,

Gambar9.28 m

kasi Web Services

’ Pendud® le, dan integrateable.
d wlf, P i " '»‘b‘ ajib Pajak seperti yang
i} ( 4.;;/ ha g- St emampuan aplikasi yang
; /.-T i”l ‘T- a >grateable.
Berdasarkan stameéd thain yang #iPCnuhi pada sebuah sistem aplikasi

e-Government, hasil pengujias@liditas tersebut tergambar dalam Tabel 5.4.
Analisa dari hasil pengujian tersebut menghasilkan beberapa kesimpulan
yang meliputi:

1. Model Interoperabilitas Sistem Informasi Layanan Publik sudah dapat
diimplementasikan sesuai prinsip-prinsip interoperabilitas melalui teknologi
Web Services.

2. Kejadian selama proses uji coba aplikasi menunjukan kemungkinan

implementasi ini dapat digunakan untuk pengembangan yang bebas dari

ketergantungan pada vendor.
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3. Terhadap studi kasus dalam e-Government, implementasi ini dapat pula

dijadikan acuan bagi pengembangan sistem aplikasi layanan publik sesuai

kebijakan e-Government.

Tabel 5.4. Hasil pengujian Sistem Aplikasi pada Model Interoperabilitas
Sistem Informasi Layanan Publik

Sistem Interoperable | Scalable User Friendly | Integrateable
Aplikasi Valid | Invalid | Valid | Invalid | Valid | Invalid | Valid | Invalid
Resource
_ \Y v Vv
Registry
Resource
_ Vv
Discovery
\Y
v
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